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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kolaborasi multidisipliner dan manajemen waktu dalam meningkatkan produktivitas tim pada proyek pembangunan Perumahan Puri Gajah Sakinah. Produktivitas tim merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan pelaksanaan proyek konstruksi, sehingga diperlukan sinergi yang baik antaranggota tim serta pengelolaan waktu yang efektif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk memperoleh gambaran yang mendalam mengenai kondisi yang terjadi di lapangan. Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara semi terstruktur dan observasi langsung dengan melibatkan informan yang terdiri atas manajer proyek, pengawas lapangan, tenaga administrasi, dan pekerja konstruksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi multidisipliner berperan penting dalam mendukung kelancaran pelaksanaan pekerjaan melalui komunikasi yang terbuka, koordinasi yang efektif, serta pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas. Selain itu, manajemen waktu yang diterapkan melalui perencanaan jadwal kerja, pengawasan pelaksanaan pekerjaan, dan pengendalian aktivitas proyek terbukti mampu membantu tim dalam mencapai target pekerjaan sesuai waktu yang telah ditentukan. Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa kendala, seperti kurangnya sinkronisasi antar tim pada kondisi tertentu, keterbatasan tenaga kerja, dan keterlambatan pasokan material yang berpotensi menghambat produktivitas. Namun, kendala tersebut bersifat situasional dan tidak terjadi secara terus-menerus sehingga tidak memberikan dampak signifikan terhadap kinerja proyek secara keseluruhan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kolaborasi multidisipliner dan manajemen waktu merupakan faktor yang saling mendukung dalam meningkatkan produktivitas tim, sehingga penguatan koordinasi, komunikasi, dan kedisiplinan kerja perlu terus dilakukan untuk mencapai kinerja proyek yang optimal.
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1. Latar Belakang
Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin dinamis, setiap organisasi dituntut untuk mampu meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan daya saing dalam menjalankan aktivitasnya. Perkembangan teknologi, perubahan kebutuhan masyarakat, serta meningkatnya tuntutan terhadap kualitas layanan dan hasil kerja mengharuskan organisasi untuk terus beradaptasi dengan berbagai perubahan yang terjadi. Kondisi tersebut tidak hanya berlaku pada sektor industri manufaktur dan jasa, tetapi juga pada sektor konstruksi yang memiliki tingkat kompleksitas pekerjaan yang tinggi. Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sangat dipengaruhi oleh kemampuan sumber daya manusia yang dimiliki, terutama dalam membangun kerja sama tim yang produktif dan mampu mengelola waktu secara efektif.
Produktivitas merupakan salah satu indikator penting yang digunakan untuk menilai keberhasilan suatu organisasi dalam menjalankan aktivitasnya. Produktivitas tidak hanya diartikan sebagai kemampuan menghasilkan output dalam jumlah tertentu, tetapi juga mencerminkan efisiensi penggunaan sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan organisasi. Tingkat produktivitas yang tinggi menunjukkan bahwa pekerjaan dapat diselesaikan secara efektif dengan memanfaatkan waktu, tenaga, dan sumber daya lainnya secara optimal. Sebaliknya, produktivitas yang rendah dapat menyebabkan berbagai permasalahan, seperti keterlambatan pekerjaan, peningkatan biaya operasional, menurunnya kualitas hasil kerja, serta berkurangnya daya saing organisasi. Oleh karena itu, peningkatan produktivitas menjadi salah satu fokus utama dalam pengelolaan organisasi modern [1].
Dalam konteks organisasi, produktivitas tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu dalam melaksanakan tugasnya, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan anggota tim dalam bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Setiap anggota tim memiliki peran, tanggung jawab, dan kompetensi yang berbeda sehingga diperlukan koordinasi yang baik agar seluruh aktivitas dapat berjalan secara harmonis. Kerja sama yang efektif memungkinkan terjadinya pertukaran informasi, penyelesaian masalah secara cepat, serta pemanfaatan sumber daya yang lebih efisien. Dengan demikian, produktivitas tim menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan organisasi dalam menyelesaikan berbagai pekerjaan dan mencapai target yang telah ditetapkan.
Pada sektor konstruksi, produktivitas tim memiliki peranan yang sangat penting karena proyek konstruksi umumnya melibatkan berbagai jenis pekerjaan yang saling berkaitan dan harus diselesaikan sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan. Proyek konstruksi juga melibatkan berbagai pihak dengan latar belakang keahlian yang berbeda, mulai dari manajer proyek, pengawas lapangan, tenaga administrasi, perencana, hingga pekerja konstruksi. Setiap pihak memiliki tanggung jawab yang berbeda namun saling bergantung satu sama lain dalam proses pelaksanaan proyek. Apabila terdapat hambatan pada salah satu bagian pekerjaan, maka dapat memengaruhi keseluruhan proses proyek. Oleh karena itu, diperlukan sistem kerja yang mampu mengintegrasikan berbagai keahlian dan sumber daya yang tersedia agar proyek dapat berjalan dengan lancar dan mencapai tujuan yang diharapkan [2].
Kolaborasi multidisipliner merupakan salah satu faktor yang memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas tim pada proyek konstruksi. Proyek konstruksi pada umumnya melibatkan berbagai pihak dengan latar belakang keahlian yang berbeda, seperti manajer proyek, arsitek, insinyur sipil, pengawas lapangan, tenaga administrasi, hingga pekerja konstruksi. Setiap pihak memiliki tugas, tanggung jawab, dan sudut pandang yang berbeda dalam mendukung keberhasilan proyek. Kondisi ini menuntut adanya kerja sama yang terintegrasi agar seluruh kegiatan dapat berjalan secara efektif dan efisien. Dalam lingkungan kerja yang kompleks dan dinamis, kolaborasi multidisipliner memungkinkan terjadinya pertukaran informasi, pengetahuan, serta pengalaman antaranggota tim sehingga setiap permasalahan yang muncul dapat diidentifikasi dan diselesaikan secara lebih cepat dan tepat. Melalui komunikasi yang terbuka dan koordinasi yang baik, proses pengambilan keputusan juga dapat dilakukan secara lebih komprehensif karena mempertimbangkan berbagai aspek teknis maupun nonteknis yang berkaitan dengan pelaksanaan proyek.
Selain mendukung kelancaran koordinasi, kolaborasi multidisipliner juga berkontribusi dalam meningkatkan kreativitas, inovasi, dan kualitas penyelesaian pekerjaan. Keberagaman kompetensi yang dimiliki oleh anggota tim memungkinkan munculnya berbagai alternatif solusi yang lebih efektif dalam menghadapi tantangan proyek, seperti keterbatasan sumber daya, perubahan desain, maupun kendala di lapangan. Pembagian tugas yang disesuaikan dengan keahlian masing-masing anggota dapat meningkatkan efisiensi kerja, mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya, serta mengurangi risiko terjadinya kesalahan yang dapat menyebabkan keterlambatan proyek. Selain itu, kerja sama yang harmonis antarbidang juga mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan rasa tanggung jawab, dan memperkuat komitmen anggota tim terhadap pencapaian tujuan bersama. Dengan demikian, kolaborasi multidisipliner tidak hanya berfungsi sebagai sarana koordinasi antarpekerja, tetapi juga menjadi strategi penting dalam meningkatkan produktivitas tim dan kualitas hasil pekerjaan sehingga keberhasilan proyek konstruksi dapat dicapai secara optimal [3].
Meskipun memiliki banyak manfaat, penerapan kolaborasi multidisipliner dalam praktiknya tidak selalu berjalan dengan baik. Perbedaan latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, cara berpikir, dan karakteristik individu sering kali menimbulkan berbagai kendala dalam proses kerja sama. Kurangnya komunikasi yang efektif dapat menyebabkan kesalahpahaman dalam penyampaian informasi dan instruksi kerja. Selain itu, perbedaan persepsi mengenai tujuan, prioritas pekerjaan, maupun metode pelaksanaan dapat menimbulkan konflik yang berpotensi menghambat kelancaran pekerjaan. Koordinasi yang kurang optimal juga dapat menyebabkan terjadinya tumpang tindih tugas atau bahkan pekerjaan yang tidak terlaksana sesuai rencana. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk membangun komunikasi yang terbuka, koordinasi yang baik, serta budaya kerja sama yang mendukung kolaborasi antaranggota tim.
Selain kolaborasi multidisipliner, faktor lain yang memiliki pengaruh besar terhadap produktivitas tim adalah manajemen waktu. Dalam proyek konstruksi, waktu merupakan salah satu sumber daya yang sangat penting karena berkaitan langsung dengan biaya, kualitas pekerjaan, dan tingkat keberhasilan proyek secara keseluruhan. Setiap tahapan pekerjaan dalam proyek konstruksi memiliki target penyelesaian yang telah ditetapkan sehingga keterlambatan pada satu aktivitas dapat memengaruhi aktivitas lainnya dan menimbulkan efek berantai terhadap jadwal proyek. Oleh karena itu, pengelolaan waktu yang baik menjadi kebutuhan utama untuk memastikan seluruh pekerjaan berjalan sesuai rencana. Manajemen waktu membantu organisasi dalam mengatur urutan pekerjaan, memanfaatkan sumber daya secara optimal, serta menjaga keselarasan antara target yang telah direncanakan dengan pelaksanaan di lapangan. Dengan adanya pengelolaan waktu yang efektif, tim proyek dapat bekerja secara lebih terarah, mengurangi pemborosan waktu, dan meningkatkan efisiensi pelaksanaan pekerjaan sehingga tujuan proyek dapat tercapai sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan.
Manajemen waktu mencakup berbagai kegiatan yang saling berkaitan, mulai dari penyusunan jadwal kerja, penentuan prioritas tugas, pengalokasian tenaga kerja dan material, hingga proses monitoring dan evaluasi pelaksanaan pekerjaan. Perencanaan waktu yang matang memungkinkan manajemen proyek mengidentifikasi aktivitas kritis yang memerlukan perhatian khusus sehingga potensi hambatan dapat diantisipasi sejak awal. Selain itu, pengawasan yang dilakukan secara berkelanjutan membantu memastikan bahwa setiap pekerjaan berjalan sesuai jadwal serta memberikan informasi yang diperlukan untuk mengambil keputusan secara cepat apabila terjadi penyimpangan. Dalam praktiknya, manajemen waktu yang baik juga mampu meningkatkan koordinasi antaranggota tim karena setiap individu memahami tugas, tanggung jawab, dan target waktu yang harus dicapai. Sebaliknya, lemahnya pengelolaan waktu dapat menyebabkan keterlambatan pekerjaan, peningkatan biaya operasional, penurunan produktivitas, bahkan risiko kegagalan proyek. Oleh karena itu, penerapan manajemen waktu yang efektif menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga kelancaran pelaksanaan proyek, meningkatkan kinerja tim, dan mendukung pencapaian hasil kerja yang optimal [4].
Sebaliknya, pengelolaan waktu yang kurang baik dapat menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap pelaksanaan proyek. Keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan dapat menyebabkan meningkatnya biaya operasional akibat penggunaan tenaga kerja dan peralatan yang lebih lama dari yang direncanakan. Selain itu, tekanan untuk mengejar target waktu sering kali berdampak pada penurunan kualitas pekerjaan dan meningkatnya risiko terjadinya kesalahan. Dalam jangka panjang, kondisi tersebut dapat menurunkan produktivitas tim serta mengurangi kepercayaan pihak terkait terhadap kinerja organisasi. Oleh karena itu, penerapan manajemen waktu yang efektif menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan dalam setiap proyek konstruksi.
Kolaborasi multidisipliner dan manajemen waktu merupakan dua aspek yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam upaya meningkatkan produktivitas tim. Kolaborasi yang efektif membutuhkan pengaturan waktu yang baik agar setiap anggota tim dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sesuai jadwal yang telah ditetapkan [5]. Sebaliknya, manajemen waktu yang baik akan mempermudah proses koordinasi karena setiap aktivitas memiliki target waktu yang jelas dan terukur. Ketika komunikasi, koordinasi, dan pengelolaan waktu berjalan secara seimbang, maka produktivitas tim dapat meningkat dan tujuan proyek lebih mudah untuk dicapai. Namun apabila salah satu aspek tersebut tidak berjalan dengan baik, maka efektivitas kerja tim akan menurun dan berpotensi menghambat keberhasilan proyek secara keseluruhan.
Perumahan Puri Gajah Sakinah merupakan salah satu proyek pengembangan perumahan yang melibatkan berbagai pihak dengan tugas dan tanggung jawab yang berbeda. Dalam pelaksanaan proyek ini, keberhasilan pekerjaan sangat bergantung pada kemampuan tim dalam menjalin kolaborasi serta mengelola waktu kerja secara efektif. Berdasarkan kondisi yang ditemukan di lapangan, dalam situasi tertentu masih terdapat beberapa kendala yang dapat memengaruhi produktivitas tim. Kendala tersebut antara lain perbedaan persepsi antaranggota tim dalam memahami pekerjaan, keterbatasan tenaga kerja pada periode tertentu, serta keterlambatan pasokan material yang dapat memengaruhi kelancaran pelaksanaan pekerjaan. Meskipun permasalahan tersebut tidak terjadi secara terus-menerus, kondisi tersebut tetap perlu mendapatkan perhatian karena berpotensi menimbulkan hambatan terhadap pencapaian target proyek.
Adanya berbagai tantangan dalam pelaksanaan proyek konstruksi, seperti perbedaan latar belakang keahlian antaranggota tim, kompleksitas koordinasi pekerjaan, keterbatasan sumber daya, serta tuntutan penyelesaian proyek sesuai target waktu, menunjukkan bahwa kolaborasi multidisipliner dan manajemen waktu merupakan aspek yang sangat penting untuk dikaji secara lebih mendalam [6]. Dalam lingkungan proyek yang melibatkan berbagai pihak dengan tugas dan tanggung jawab yang berbeda, keberhasilan pelaksanaan pekerjaan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis masing-masing individu, tetapi juga oleh kemampuan tim dalam membangun komunikasi yang efektif, koordinasi yang terarah, dan kerja sama yang harmonis. Di sisi lain, manajemen waktu yang baik menjadi faktor penentu dalam menjaga kelancaran alur pekerjaan agar setiap tahapan proyek dapat dilaksanakan sesuai jadwal yang telah direncanakan. Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif mengenai peran kedua faktor tersebut diperlukan untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi aktual yang terjadi di lapangan, sekaligus mengidentifikasi berbagai faktor yang mendukung maupun menghambat produktivitas tim kerja. Hasil kajian ini juga dapat menjadi dasar evaluasi bagi pihak manajemen proyek dalam menyusun strategi yang lebih tepat guna meningkatkan efektivitas pelaksanaan pekerjaan.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis peran kolaborasi multidisipliner dan manajemen waktu dalam meningkatkan produktivitas tim pada proyek pembangunan Perumahan Puri Gajah Sakinah. Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana pola kerja sama antarbidang, mekanisme koordinasi, komunikasi tim, serta pengelolaan waktu diterapkan dalam mendukung pencapaian target proyek. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan ilmu manajemen proyek, khususnya yang berkaitan dengan produktivitas tim kerja dalam proyek konstruksi. Selain itu, penelitian ini juga memiliki manfaat praktis sebagai bahan pertimbangan bagi pengelola proyek dalam meningkatkan kualitas koordinasi, memperkuat komunikasi antaranggota tim, mengoptimalkan pengelolaan jadwal kerja, serta meminimalkan berbagai hambatan yang dapat mengurangi produktivitas. Dengan adanya pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara kolaborasi multidisipliner dan manajemen waktu, diharapkan dapat tercipta sistem kerja yang lebih efektif dan efisien sehingga mampu mendukung peningkatan produktivitas tim, pencapaian target proyek secara tepat waktu, serta keberhasilan pelaksanaan proyek secara optimal dan berkelanjutan.
2. [bookmark: _Hlk67818453]Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena yang terjadi dalam lingkungan kerja proyek konstruksi, khususnya terkait peran kolaborasi multidisipliner dan manajemen waktu dalam meningkatkan produktivitas tim. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali pengalaman, persepsi, dan pandangan para pelaku proyek secara langsung sehingga diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai kondisi nyata yang terjadi di lapangan. Desain deskriptif digunakan untuk menjelaskan berbagai fenomena yang ditemukan tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel penelitian, sehingga hasil penelitian mampu merepresentasikan situasi yang sebenarnya pada proyek yang menjadi objek penelitian [7].
Penelitian dilaksanakan pada proyek pembangunan Perumahan Puri Gajah Sakinah yang dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki karakteristik pekerjaan konstruksi yang melibatkan berbagai bidang keahlian dan memerlukan koordinasi kerja yang intensif. Pemilihan lokasi ini juga didasarkan pada adanya kebutuhan untuk memahami bagaimana proses kolaborasi antaranggota tim dan pengelolaan waktu diterapkan dalam kegiatan proyek sehari-hari. Dengan memilih lokasi penelitian yang relevan, diharapkan data yang diperoleh mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai hubungan antara kolaborasi multidisipliner, manajemen waktu, dan produktivitas tim dalam konteks proyek konstruksi perumahan.
Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Informan yang dipilih merupakan pihak-pihak yang terlibat secara langsung dalam pelaksanaan proyek dan memiliki pengetahuan serta pengalaman yang relevan terhadap permasalahan yang diteliti. Informan tersebut meliputi manajer proyek, pengawas lapangan, tenaga administrasi, serta pekerja teknis yang terlibat dalam berbagai tahapan pekerjaan konstruksi. Pemilihan kelompok informan yang beragam ini bertujuan untuk memperoleh perspektif yang lebih luas mengenai pelaksanaan kolaborasi multidisipliner dan manajemen waktu dari berbagai tingkatan pekerjaan, sehingga data yang dihasilkan menjadi lebih kaya dan mendalam.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur dan observasi langsung di lokasi proyek. Wawancara semi terstruktur digunakan karena memberikan keleluasaan bagi peneliti untuk menggali informasi secara lebih mendalam sesuai dengan perkembangan jawaban informan, tanpa mengabaikan fokus penelitian yang telah ditetapkan. Sementara itu, observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas kerja tim, pola komunikasi, mekanisme koordinasi, pembagian tugas, serta penerapan jadwal kerja dalam pelaksanaan proyek. Instrumen penelitian yang digunakan berupa pedoman wawancara yang disusun berdasarkan indikator variabel penelitian, yaitu komunikasi, koordinasi, dan pembagian tugas pada aspek kolaborasi multidisipliner, serta perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian waktu pada aspek manajemen waktu. Penggunaan dua teknik pengumpulan data tersebut diharapkan mampu menghasilkan informasi yang lebih lengkap dan akurat.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan mengacu pada model analisis interaktif. Analisis dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti melakukan proses seleksi, pemusatan perhatian, serta penyederhanaan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk uraian naratif yang sistematis agar memudahkan proses interpretasi. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu mengidentifikasi pola, hubungan, serta makna yang muncul dari berbagai temuan penelitian sehingga dapat menjawab tujuan penelitian secara komprehensif.
Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai informan dan hasil observasi lapangan. Triangulasi dilakukan untuk memastikan konsistensi dan kesesuaian informasi yang diberikan oleh setiap informan sehingga dapat meningkatkan tingkat kredibilitas hasil penelitian. Dalam penelitian ini, kolaborasi multidisipliner dan manajemen waktu ditempatkan sebagai faktor yang memengaruhi produktivitas tim. Kolaborasi multidisipliner dipahami sebagai bentuk kerja sama lintas bidang keahlian yang ditunjukkan melalui komunikasi yang efektif, koordinasi yang baik, dan pembagian tugas yang jelas. Manajemen waktu diartikan sebagai kemampuan tim dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan penggunaan waktu kerja secara optimal. Adapun produktivitas tim diartikan sebagai kemampuan kelompok kerja dalam menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan efisien sesuai target yang telah ditentukan dalam proyek. 
3. Hasil dan Diskusi

3.1. [bookmark: _Hlk67818599]Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada proyek pembangunan Perumahan Puri Gajah Sakinah dengan melibatkan beberapa informan yang memiliki peran penting dalam pelaksanaan proyek, yaitu manajer proyek, pengawas lapangan, tenaga administrasi, dan pekerja teknis. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur serta observasi langsung di lokasi proyek untuk memperoleh informasi yang komprehensif mengenai kondisi kerja tim, pola koordinasi, serta penerapan kolaborasi multidisipliner dalam kegiatan proyek sehari-hari. Berdasarkan hasil pengamatan dan keterangan dari para informan, pelaksanaan proyek melibatkan interaksi yang intensif antar berbagai bidang pekerjaan yang saling bergantung satu sama lain. Oleh karena itu, keberhasilan penyelesaian pekerjaan sangat dipengaruhi oleh kemampuan anggota tim dalam membangun komunikasi yang efektif, berbagi informasi secara tepat, dan melakukan koordinasi yang berkesinambungan selama proses pelaksanaan proyek berlangsung.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi multidisipliner dalam tim proyek Perumahan Puri Gajah Sakinah secara umum telah berjalan dengan baik. Komunikasi antaranggota tim berlangsung secara terbuka baik melalui rapat koordinasi rutin maupun komunikasi langsung di lapangan. Setiap anggota tim memahami tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan bidang keahlian masing-masing sehingga pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan secara lebih terstruktur dan terarah. Manajer proyek berperan dalam mengoordinasikan keseluruhan aktivitas proyek, sementara pengawas lapangan bertanggung jawab memastikan pekerjaan berjalan sesuai rencana. Di sisi lain, tenaga administrasi mendukung kelancaran dokumentasi dan pengelolaan administrasi proyek, sedangkan pekerja teknis melaksanakan pekerjaan konstruksi sesuai arahan yang telah ditetapkan. Pembagian peran yang jelas tersebut membantu mengurangi tumpang tindih pekerjaan dan meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas. Selain itu, kolaborasi yang baik juga terlihat dari kemampuan tim dalam menyelesaikan berbagai permasalahan teknis yang muncul di lapangan melalui diskusi dan pengambilan keputusan bersama.
Meskipun demikian, penelitian juga menemukan adanya beberapa kendala yang masih dihadapi dalam pelaksanaan kolaborasi multidisipliner. Pada kondisi tertentu, keterbatasan waktu kerja dan tingginya beban aktivitas proyek menyebabkan kesempatan untuk melakukan koordinasi secara menyeluruh menjadi terbatas. Selain itu, perbedaan persepsi dan cara pandang antaranggota tim yang berasal dari latar belakang keahlian yang berbeda terkadang menimbulkan perbedaan pendapat dalam menentukan langkah penyelesaian suatu pekerjaan. Situasi tersebut dapat memengaruhi kelancaran komunikasi dan menyebabkan proses pengambilan keputusan membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan kondisi normal. Namun demikian, berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, kendala tersebut umumnya dapat diatasi melalui komunikasi lanjutan, rapat koordinasi, dan arahan dari manajer proyek sehingga tidak menimbulkan konflik yang berkepanjangan. Dengan demikian, meskipun masih terdapat beberapa hambatan, pelaksanaan kolaborasi multidisipliner pada proyek Perumahan Puri Gajah Sakinah tetap mampu mendukung kelancaran pekerjaan dan memberikan kontribusi positif terhadap produktivitas tim secara keseluruhan.
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Gambar 1. Kurva dan Data Pekerjaan Puri Gajah Sakinah per 1 Rumah
Pada sisi manajemen waktu, menunjukkan bahwa perencanaan jadwal kerja telah dilakukan secara baik dan terstruktur. Setiap tahapan pekerjaan memiliki target waktu yang jelas. Pogres didistribusikan secara mingguan (ditandai warna hijau) dan direkap dalam progres kumulatif hingga mencapai 100%. Durasi penyelesaian pekerjaan sekitar 5-6 minggu. Kurva S menunjukkan peningkatan progres yang konsisten dari awal hingga akhir, sehingga proyek dapat berjalan sesuai dengan target yang ditentukan.  Akan tetapi saat perencanaan awal dan realisasi waktu pelaksanaan terkadang terdapat perbedaan, dalam kondisi tertentu pelaksanaannya masih ditemukan keterlambatan yang disebabkan oleh beberapa faktor, seperti keterbatasan tenaga kerja, keterlambatan pasokan material, serta kurangnya sinkronisasi antar bagian pekerjaan. Tetapi keterlambatan tersebut bersifat minor dan masih dalam batas wajar sehingga tidak berdampak signifikan terhadap keseluruhan hasil proyek.
Produktivitas tim pada proyek Perumahan Puri Gajah Sakinah secara umum berada pada kategori yang baik, yang terlihat dari kemampuan sebagian besar anggota tim dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan target pekerjaan yang telah ditetapkan. Pencapaian ini menunjukkan bahwa proses kerja yang berlangsung selama pelaksanaan proyek telah didukung oleh adanya koordinasi yang cukup efektif antaranggota tim serta penerapan pengelolaan waktu yang mampu menjaga kelancaran aktivitas pekerjaan. Selain itu, kemampuan tim dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan kondisi lapangan dan menyelesaikan berbagai tahapan pekerjaan sesuai jadwal juga menjadi indikator bahwa produktivitas kerja telah berjalan dengan cukup baik. Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat produktivitas tersebut belum mencapai kondisi yang sepenuhnya optimal. Beberapa kendala masih ditemukan dalam pelaksanaan pekerjaan, terutama yang berkaitan dengan proses kolaborasi dan manajemen waktu. Pada aspek kolaborasi, masih terdapat situasi tertentu yang menunjukkan kurang optimalnya sinkronisasi antaranggota tim atau antarbidang pekerjaan sehingga dapat memperlambat proses penyelesaian tugas. Sementara itu, pada aspek manajemen waktu, hambatan seperti keterbatasan tenaga kerja, perubahan kondisi lapangan, maupun keterlambatan pasokan material terkadang menyebabkan penyesuaian jadwal kerja yang berdampak pada efisiensi pelaksanaan pekerjaan. Meskipun kendala tersebut tidak terjadi secara terus-menerus dan tidak sampai menghambat pencapaian target proyek secara keseluruhan, keberadaannya tetap menjadi faktor yang memengaruhi tingkat produktivitas tim sehingga memerlukan perhatian dan upaya perbaikan secara berkelanjutan.
3.2. Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi multidisipliner memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan produktivitas tim pada proyek Perumahan Puri Gajah Sakinah. Keterlibatan berbagai pihak yang memiliki latar belakang keahlian berbeda, seperti manajer proyek, pengawas lapangan, tenaga administrasi, dan pekerja teknis, menuntut adanya kerja sama yang terintegrasi agar setiap tahapan pekerjaan dapat berjalan secara efektif. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa komunikasi yang terbuka, koordinasi yang baik, serta pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas mampu mendukung kelancaran pelaksanaan pekerjaan. Melalui komunikasi yang efektif, informasi yang berkaitan dengan kebutuhan pekerjaan dapat disampaikan dengan cepat dan tepat sehingga meminimalkan terjadinya kesalahan maupun miskomunikasi. Selain itu, koordinasi yang baik memungkinkan setiap anggota tim memahami perannya masing-masing dan mampu bekerja secara selaras untuk mencapai tujuan proyek [8]. Kondisi ini menunjukkan bahwa kolaborasi multidisipliner tidak hanya berfungsi sebagai sarana interaksi antaranggota tim, tetapi juga menjadi faktor penting yang berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi kerja dan percepatan penyelesaian pekerjaan sesuai target yang telah ditetapkan. Temuan tersebut sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa kolaborasi yang efektif dapat meningkatkan kualitas hasil kerja sekaligus memperkuat kemampuan tim dalam menghadapi berbagai tantangan yang muncul selama pelaksanaan proyek [9].
Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pelaksanaan kolaborasi multidisipliner belum sepenuhnya berjalan optimal. Dalam beberapa kondisi masih ditemukan adanya perbedaan persepsi antaranggota tim, keterlambatan penyampaian informasi, maupun kurangnya sinkronisasi dalam proses koordinasi pekerjaan. Perbedaan cara pandang terhadap prioritas pekerjaan atau metode pelaksanaan tertentu terkadang menyebabkan proses pengambilan keputusan menjadi lebih lambat [10]. Selain itu, kurang optimalnya koordinasi pada situasi tertentu dapat menimbulkan tumpang tindih pekerjaan atau keterlambatan dalam penyelesaian tugas yang saling berkaitan. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa komunikasi dan koordinasi merupakan faktor krusial dalam menentukan efektivitas kerja tim. Apabila kedua aspek tersebut tidak berjalan dengan baik, maka produktivitas tim dapat mengalami penurunan karena munculnya hambatan dalam proses kerja. Oleh karena itu, organisasi perlu terus mengembangkan mekanisme komunikasi yang lebih efektif, meningkatkan intensitas koordinasi antarbidang, serta membangun budaya kerja yang mendorong keterbukaan dan kolaborasi agar potensi konflik atau kesalahpahaman dapat diminimalkan.
Dari aspek manajemen waktu, hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan waktu yang telah disusun dengan baik menjadi dasar penting dalam pelaksanaan proyek. Penyusunan jadwal kerja, penentuan target penyelesaian setiap tahapan pekerjaan, serta pembagian waktu pelaksanaan kegiatan telah membantu tim dalam mengarahkan aktivitas kerja secara lebih terstruktur. Namun demikian, penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan manajemen waktu tidak hanya ditentukan oleh kualitas perencanaan, tetapi juga oleh kemampuan tim dalam mengendalikan dan menyesuaikan pelaksanaan pekerjaan terhadap berbagai kondisi yang terjadi di lapangan. Faktor eksternal seperti keterlambatan pasokan material, perubahan kondisi cuaca, maupun keterbatasan jumlah tenaga kerja sering kali menyebabkan terjadinya penyesuaian jadwal yang telah direncanakan sebelumnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan waktu dalam proyek konstruksi merupakan proses yang dinamis dan membutuhkan kemampuan pengawasan serta pengendalian yang baik [11]. Dengan demikian, efektivitas manajemen waktu tidak hanya bergantung pada penyusunan rencana kerja, tetapi juga pada kemampuan organisasi dalam mengantisipasi risiko dan mengambil tindakan korektif ketika terjadi hambatan selama pelaksanaan proyek.
Jika dikaitkan dengan konsep produktivitas tim, hasil penelitian menunjukkan bahwa produktivitas merupakan hasil dari interaksi antara kualitas kolaborasi multidisipliner dan efektivitas manajemen waktu. Tim yang memiliki komunikasi dan koordinasi yang baik akan lebih mudah menjalankan pekerjaan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Sebaliknya, manajemen waktu yang efektif akan mendukung kelancaran proses koordinasi karena setiap anggota tim memiliki acuan yang jelas mengenai target dan batas waktu penyelesaian pekerjaan [12]. Temuan ini menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut saling melengkapi dan tidak dapat dipisahkan dalam upaya meningkatkan produktivitas tim. Kolaborasi yang baik tanpa didukung pengelolaan waktu yang efektif berpotensi menimbulkan keterlambatan pekerjaan, sedangkan manajemen waktu yang baik tanpa adanya koordinasi yang memadai dapat menyebabkan pelaksanaan pekerjaan menjadi kurang efisien [13]. Oleh karena itu, keberhasilan proyek sangat dipengaruhi oleh kemampuan organisasi dalam mengintegrasikan kedua aspek tersebut secara seimbang sehingga setiap sumber daya yang tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal.
Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa kolaborasi multidisipliner dan manajemen waktu merupakan dua faktor penting yang berkontribusi terhadap peningkatan kinerja dan produktivitas tim dalam proyek konstruksi. Temuan penelitian memberikan bukti bahwa keberhasilan pelaksanaan proyek tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis pekerjaan, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam mengelola hubungan kerja antaranggota tim dan mengatur penggunaan waktu secara efektif [14]. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi pengelola proyek untuk terus meningkatkan kualitas komunikasi, memperkuat koordinasi lintas bidang, serta membangun sistem pengawasan yang mampu memastikan pelaksanaan pekerjaan berjalan sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan. Selain itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kedisiplinan kerja, memperbaiki mekanisme penyampaian informasi, dan mengantisipasi berbagai faktor eksternal yang berpotensi menghambat pelaksanaan proyek [15]. Dengan penerapan strategi tersebut, produktivitas tim diharapkan dapat meningkat secara berkelanjutan sehingga mendukung tercapainya tujuan proyek secara lebih efektif, efisien, dan optimal.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kolaborasi multidisipliner dan manajemen waktu merupakan dua faktor yang memiliki peran penting dalam menentukan tingkat produktivitas tim pada proyek Perumahan Puri Gajah Sakinah. Kolaborasi multidisipliner yang diwujudkan melalui komunikasi yang terbuka, koordinasi yang efektif, serta pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas terbukti mampu mendukung kelancaran pelaksanaan pekerjaan. Melalui kerja sama yang baik antaranggota tim yang memiliki latar belakang dan keahlian berbeda, berbagai aktivitas proyek dapat dilaksanakan secara lebih terarah, efisien, dan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Selain itu, manajemen waktu yang diterapkan melalui penyusunan jadwal kerja, pengawasan pelaksanaan pekerjaan, serta pengendalian terhadap berbagai aktivitas proyek juga memberikan kontribusi positif dalam menjaga ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan. Keberadaan kedua faktor tersebut membantu tim dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang tersedia sehingga tujuan proyek dapat dicapai dengan lebih efektif. Meskipun secara umum produktivitas tim berada pada kategori yang baik, penelitian ini juga menemukan adanya beberapa kendala yang masih memengaruhi tingkat optimalisasi produktivitas. Kendala tersebut antara lain kurangnya sinkronisasi antar tim dalam kondisi tertentu, keterbatasan jumlah tenaga kerja, serta keterlambatan pasokan material yang berpotensi menghambat kelancaran pelaksanaan pekerjaan. Namun demikian, hambatan-hambatan tersebut bersifat situasional dan tidak terjadi secara terus-menerus sehingga tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap keberhasilan proyek secara keseluruhan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa produktivitas tim tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu dalam melaksanakan tugas, tetapi juga oleh kualitas kerja sama antaranggota tim serta efektivitas pengelolaan waktu selama pelaksanaan proyek. Oleh karena itu, upaya peningkatan komunikasi, penguatan koordinasi lintas bidang, peningkatan kedisiplinan dalam pelaksanaan jadwal kerja, serta pengelolaan sumber daya yang lebih baik perlu terus dilakukan agar produktivitas tim dapat ditingkatkan secara berkelanjutan. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa semakin baik penerapan kolaborasi multidisipliner dan manajemen waktu dalam suatu proyek, maka semakin tinggi pula produktivitas tim yang dihasilkan dan semakin besar peluang keberhasilan proyek dalam mencapai target yang telah ditentukan.
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DATA PENGERJAAN PERUMAHAN PURI GAJAH SAKINAH/ 1 RUMAH

0 NAMA PEKERJAAN BIAYA (RP) BOBOT __purani | BULAN2
1 _|Pekerjaan pondasi 1646384 12.84122911 " o
2 |Pekerjaan septiptank dan urugan 562200 4.384966693 o 50
3_|Pekerjaan pasangan 3911355 30.50722412
4_|Pekerjaan atap 967600 75469473
5_|Pekerjaan plesteran dan plamir 2392855 18.66344624]
6_|Pekerjaan instalasi listrik 360000 2.807§76218
7_|Pekerjaan langit-langit 586640 4.57£50029
8 |Pekerjaan penutup lantai & kamar mandi 911575 7109671564,
9 _|Pekerjaan pengecetan 468866 3.656593585
10 |Pekerjaan pintu dan jendela 540000 4.211614326
11 |Pekerjaan pagar depan 378603 2.952673221
12 | Pekerjaan lain-lain 95000 0.740867335
TOTAL 12821078 100}/ ‘”
PROGRES RENCANA 6.42061] 41.3128] 29.0183[ 11.6856 7.86881] 3.69394| o
TOTAL AKUMULATIF PROGRES RENCANA | 6.42061] 47.7334] 76.7517| 88.4373] 96.3061| 100]
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